BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti di Pondok Pesantren Darul Falah Jekulo Kudus. Peneliti
menguraikan hasil pembahasan tentang “Implementasi Kegiatan
Khitobah Di Pondok Pesantren Darul Falah Jekulo Kudus” yaitu
sebagai berikut:

Pelaksanaan kegiatan Khitobah Di Pondok Pesantren Darul
Falah Jekulo Kudus yaitu dilaksanakan setiap satu minggu sekali.
Kegiatan khitobah tersebut sudah menjadi kegiatan rutinitas
mingguan para santri diponpes DAFA, kegiatan yang wajib diikuti
oleh semua santri. Khitobah dilaksanakan pada setiap malam jum’at
kecuali pada malam jum’at pahing dan malam jum’at wage, dimulai
setelah sholat isya’ tepatnya pada pukul 19:30 WIB-Selesai. Proses
pelaksanaan kegiatan khitobah yaitu  mulai dari pembukaan,
pembacaan ayat-ayat suci Al-Qur’an serta terjemahnya, tahlil, Al-
Barjanzi, Khitobah, Do’a dan yang terakhir penutup. Kegiatan
Khitobah yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul Falah Jekulo
Kudus dapat menjadi wadah bagi santri untuk membentuk
kepribadian yang lebih baik dan meningkatkan karakter dan mental
para santri. Hal ini sesuai dengan tujuan tercapainya kegiatan
khitobah yaitu mengasah keterampilan dan bakat para santri untuk
melatih keberanian berkata di muka umum. Dalam kegiatan khitobah
terdapat beberapa metode vyaitu metode impromptu, metode
manuskrips, metode memorites, dan metode ekstemporan yang dapat
meningkatkan Kkualitas seseorang yang menyampaikan khitobah
tersebut.

Dalam kegiatan khitobah di pondok pesantren Darul Falah
Jekulo Kudus terdapat beberapa faktor pendukung dan faktor
penghambat  dalam pelaksanaannya. Faktor pendukung kegiatan
khitobah yaitu yang berasal dari dalam dan dari luar, faktor dari
dalam adalah dari diri santri sendiri sedangkan faktor dari luar adalah
lingkungan keluarga, lingkungan pondok dan masyarakat. kemudian
untuk faktor penghambat pelaksananya yaitu dari santri yang kurang
disiplin, tidak tepat waktu ketika pelaksananaya, bagi siswa yang
bertugas masih kurang dalam persiapanya sehingga materi yang
disampaikan kurang tepat, kurang tolerannya santri yang tidak
bertugas, kurang memadainya sarana dan prasarana.
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B. Saran

Berdasarkan hasil dari pengumpulan data-data yang diperoleh

dari peneliti tentang Implementasi Kegiatan Khitobah Di Pondok
Pesantren Darul Falah Jekulo Kudus. Peneliti memberikan saran
untuk dapat menambah kualitas agar menjadi lebih baik dan semoga
dapat bermanfaat bagi peneliti maupun pihak yang terkait, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Bagi pihak pondok pesantren agar dapat meningkatkan lagi
sarana dan prasarana dalam kegiatan khitobah

Bagi siswa dapat membuat inovasi-inovasi dalam Kkegiatan
khitobah agar ketika menyampaikan terlihat menarik tidak
monoton agar kegiatan khitobah tidak cepat membosankan.
Untuk yang ditunjuk bertugas khitobah lebih baik jika digilir agar
semua santri dapat merasakan, tidak hanya yang sudah terbiasa-
terbiasa saja.

Untuk pengurus pondok bisa membuat sanksi bagi santri yang
ketika khitobah dilaksanakan tetapi malah gaduh sendiri-sendiri.
Pengurus pendidikan agar membuat jadwal pendampingan
latihan khitobah sebelum kegiatannya dilaksanakan.
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